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pada Semiloka TEOLOGI INTEGRALISTIK yang
diselenggararakan oleh Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan
Negeri Ambon pada tanggal 26-27 Pebruari 2007. Sebagian tulisan
merupakan draf yang dipresentasikan pada seminar tersebut
sedangkan sebagian lainnya adalah upaya berpikir lanjut dari pikiran-
pikiran yang berkembang selama semiloka dan hasil seminar tersebut.
Kegelisahan yang melatarbelakangi upaya ini adalah realitas bahwa
teologi termasuk teologi Kristen ternyata masih belum fungsional
menhadapi fakta pluralitas. Konteks lokal berupa konflik Maluku
dimana agama berhasil dipolitisir sebagai pemicu mengharuskan
umat beragama, secara khusus orang Kristen Maluku untuk
memikirkan tradisi imannya secara baru.

Pada skala nasional, diketahui bahwa Negara kita merupakan
satu negeri yang dibangun dari konteks keberagaman, baik dalam
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negara kita.
justru menjadi
al maupun lokal.
a maupun etnis; konflik
er hayati dan berbagai
cenderung didekari
ukum. Bagaimana dengan
lam hemar kami, pendekatan
uk membangun suatu sikap

Prakris Hcrtmlw Dalam m.ﬂ ol

masyarakat Maluku pasca konflik, yang saat ini sedang giat
membangun.

Tulisan-tulisan dalam buku ini dikemas dalam keragaman topik
untuk memotret konteks masyarakat Indonesia, secara khusus di
Maluku. Dua pertanyaan yang menjadi konsentrasi buku ini adalah
bagaimana paradigma ber-teologi dalam masyarakat yang plural dan
bagaimana pendekatan budaya dapar dijadikan kekuatan dalam
membangun kehidupan bersesama dan bertanggungjawab terhada
semesta ini. Dalam segala keterbatasan kami n engh. an buku
ini kepada setiap orang yang peduli terhadap kemanusiaan universal,
bagi kelangsungan hidup semua mahluk. . untuy

Kami ingin berterima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu sejak diwacanakan sampai penerbitan buku ini. ﬁﬁ '
kepada Pimpinan dan staf, para dosen dan Mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Ambon yang telah
berinisiatif membangun wacana mengenai perlunya pemikiran dan
model teologi yang kontekstual bagi masyarakar di Indonesia, secars
khusus di Negeri Maluku. Kedua, kepada Prof. Dr. J. Lokollo dari
Universitas Pattimura dan Pdt. Dr. H.L. Sapulete dari Fakultas
Filsafat Universitas Kristen Indonesia Maluku. Mereka adalah orang-
orang yang awalnya memunculkan ide tentang Teologi Integralistik
di STAKPN Ambon. Ketiga, Brigjen. (purnawirawan) Karel Albert
Ralahalu yang men-support gagasan ini dan partisipasi langsung
dalam penulisan buku ini. Keempat, Beberapa nama yang parus
disebutkan di sini selaku orang-orang yang telah membantu
mendudukkan konsep, Prof. Dr. Aholiab Watloly dari Universitas

Pattimura, Prof. Dr. M. Saleh Putuhena dari IAIN Makasar, Dr.
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Tinggl Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Amhqn_. '
mengambil wujud dalam bentuk pemikiran tentang TEOLOGI
INTEGRALISTIK yang kini diterbitkan dalam bentuk buku

STAKPN Ambon melalui Teologi Integralistik yang digagas
ini, hendak mengedepankan aspek fungsional dari reologi, di mana
diperlukan suatu teologi yang inklusif-trasformarif dengan
mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan masyarakat selaku
kekuatan dalam berteologi. Term Teologi Integralistik hendak
menegaskan bahwa dalam konteks masyarakat yang multi budaya
dan multi agama diperlukan adanya suatu model teologi yang ridak
sekedar mengakomodasi atau bahkan mengkonfrontasikan realitas
masyarakat dengan faham teologi tertentu, tetapi lebih dari it
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Pengantar

Teologi Integralistik, Teologi Transformatif
atau Teologi Kontekstual Maluku?

Pendahuluan

Di Yogyakarta dan sekitaraya banyak bengkel mobil, yang oleh
pemilik-pemiliknya diberi embel-embel “ketok magic™. Maksudnya
kalau mobil kita penyok, mereka dapat memperbaikinya sedemikian
rupa, sehingga penyoknya hilang, dan mobil kelihatan seperti tidak
pernah kena tabrakan. Meskipun tidak terlalu cocok untuk dipakai
sebagai gambaran untuk fungsi sebuah sckolah teologi/sekolah
pendeta, saya rasa ada sedikit dari “ketok magic” itu yang dapat kica
terapkan ke sekolah teologi/pendeta. Menurut saya tugas sebuah
sekolah teologi/sekolah pendeta bukanlah menciptakan teologi,
melainkan membenahi dalam arti mensistematisasikan teologi yang
hidup di kalangan warga jemaat atau masyarakat, sehingga dapat
dipelajari secara akademik dalam arti diperiksa kekurangan dan
kelebihannya dan dibenahi “lobang-lobang"nya (“penyok-
penyoknya”). Setelah itu teologi yang sudah melalui “ketok magic”



Kristen Protestan
yeri kata pengantar
sen sekolah tsb, yang
ni terbagi atas dua
ologi integralistik,
integralistik. Tenru

Prakis Berteologi Dalam Masyarakat Majemuk

lengkap dengan problem-problemnya yang mendasar ada di dalam
tulisan ini. Yang belum ada menurut saya adalah bagaimana sebuah
teologi yang bersifat integralistik bisa dibangun dari pergumulan
religius-teologis dari konteks provinsi kepulauan tsb. Saya teringat
bahwa teman-teman Persetia pernah juga menggumuli tema yang
agak mirip, yaitu tema “teologi kelautan”. Bisa jadi tema “kepulauan”
lebih tepat daripada “kelautan”. Yang penting adalah bahwa
konteksnya menjadi tempat kita bertolak

Tulisan yang kedua adalah dari Rudolf Rehabeat, “Yor, Yutut
dan Sasi: Menuju Teologi Integralistik yang pro lingkungan”,
Menurut Rudolf, orang Kei sudah lama secara tradisional memelihara
kelestarian lingkungan melalui adat Yot/Yutut, yaitu larangan
mengambil atau merusak sumberdaya alam tertentu dalam jangka
wakeu tertentu pula. Di Maluku tengah adar seperti ini disebur Sasi.
Semuanya ini mewujudkan kearifan lokal yang dapat dimanfaackan
dalam rangka kita membangun teologi yang memperhatikan
kelestarian lingkungan hidup manusia. Tetapi sama seperti pada
tulisan yang sebelumnya, di sinipun belum ada uraian mengenai
teologi integralistik yang bertolak dari kearifan lokal, melainkan baru
harapan saja. Jadi kesimpulannya teologi integralistik ini belum ada,
masih mau dibangun. Atau dengan kata lain, konteksnya sudah
diuraikan dengan baik, tetapi teologi kontekstual - nya belum ada.

Kesan saya bahwa teologi kontekstualnya belum ada diperkuat
oleh tulisan teman baik saya John Ruhulessin, yang berbicara
mengenai “Merambah jalan menuju pada sebuah teologi yang
bersifat transformatif di Maluku”. Sebuah teologi yang transformarif
amat memperhitungkan konteks, yaitu bagaimana fenomena historis,
budaya dan sosial berpengaruh dan memberi dampak bagi suatu
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kibatnya kebebasan dan demokrasi terhambat dan
k:hin&amhmhanm yang muncul hanya “ika” saja terus. Padahal
menurut Aholiab, seharusnya teologi merupakan sebuah proyek
kritis, dan tidak hanya mendukung ideologi tertentu. Aholiab tidak
berkeberatan dengan nama “integralistik” asal teologi mengambil
integralistik sebagai sebuah pendekatan atau paradigma, bukan
sebagai sebuah sikap ideologis dalam berteologi. Tetapi karena kaitan
makna negatif tadi, orang bisa salah paham bahwa teologi
integralistik Maluku mau mendukung ideologi integralistik warisan
Orde Baru. Maka saya mengusulkan agar teman-teman di STAKPN
menerima saja usulan John Ruhulessin agar teologi yang mau
dibangun ini disebut saja teologi transformatif atau teologi
kontekstual Maluku.

Akhirnya saya kembali pada umpama “ketok magic” di atas.
Kalau saya mengatakan bahwa dalam buku ini bahwa teologi
kontekstualnya belum ada, itu tidak berarti bahwa teologi
kontekstual di Maluku belum ada. Dari dulu sih sudah ada! Cuma
barangkali tidak atau belum masuk ke bengkel “ketok magic”, atau
pemahaman kita selama ini adalah bahwa sekolah teologi/sekolah
penderta yang berhak membangun teologi, dan lagi bahwa ia akan
bekerja kalau gereja yang memberi dia order untuk pesanan teologi
yang dibutuhkan oleh gereja. Dan karena tidak pernah masuk
bengkel, teologi kontekstual dari warga jemaat atau masyarakat tsb.
belum pernah dianalisis dengan baik, melihat kelebihan maupun
kekurangannya, melihar “ideologinya”, apakah pro kalangan di atas
atau pro kalangan di bawah, pro kesetaraan ataukah sexisr dsb. Maka
dengan penuh kerendahan hati marilah kita turun ke bawah, ambil

bagian dan sekaligus mengamati dengan cermat pergumulan teologis
warga-warga biasa, yang dengan susah payah dan amat menderita
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Teolog: Integralistik

lingkungan hidup. Pada lain pihak, diruntut inov‘asi da_lm,n
melakukan gerakan advokasi lingkungan hidup yang lebih l'C&"lllstlk
dan strategis. Di sini peran agama-agama bukan sekedar sampai Pad‘f
transformasi pemikiran tetapi mesti disertai pula dengan transforman
gerakan yang berkesinambangun dan terintegrasi dengan berbagai
elemen lainnya — yang pro lingkungan hidup demi kesejahteraan

seisi ciptaan Tuhan. Deo volente!!
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TEOLOGI INTEGRALISTIK
DALAM KONTEKS HAM

Weldemina Yudit Tiwery

lisan ini dengan sendirinya akan menghadirkan pertanyaan;
apakah ada pendasaran Alkitabiah dari HAM? Secara khusus
apakah HAM dapat dilihat dari perspektif Teologi Integralistik?
Apakah benar HAM yang berkembang secara universal it produk
agama-agama? Berbagai pertanyaan lain masih dapar dideretkan lebih
panjang lagi.

Secara jujur saya harus mengatakan bahwa dalam 66 Kirab
atau tulisan dalam Alkitab, tidak satcupun yang menulis secara khusus
tentang HAM. Akan tetapi isi dan kepentingan HAM adalah
kekayaan yang sungguh penting dan bermakna bagi kehidupan
manusia sekaligus dapat saja menjadi tantangan orang beriman baik
yang Kristiani maupun yang beragama lain untuk menggelutinya
dan memprakrekkannya secara lebih mendalam lagi dalam hidup
sehari-harinya. Tulisan HAM secara khusus memang tidak ada.
meskipun begitu, Alkitab dapat dikatakan memberikan dasat 37
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arahnya secara jelas tentang HAM. Bahkan nilai-nilai HAM banyak

mewarnai setiap tulisan dari Alkitab itu sendiri.

penciptaan dalam Kitab Suci sudah
ptakan oleh Allah serupa dengan
diri-Nya”, artinya sejak mengada, manusia mempunyai martabat
yang begitu tinggi, luhur dan mulia. Karena itu hidup manusia
siapapun dia, apapun agamanya, dan status sosialnya haruslah
dijunjung tinggi, tidak boleh dilecehkan. Oleh karena itu manusia
tidak mempunyai hak dengan alasan apapun untuk membunuh
sesamanya.' Selain itu karena manusia mempunyai martabat yang
luhur, manusia itu mempunyai kesetaraan dalam martabar, kesamaan
dalam harga diri, maka perbedaan status sosial, kedudukan atau pun

kemampuan tidaklah menghalangi adanya kesetaraan dalam

martabat nya.

Dignitas manusia sejak awal
menjadi prioritas. “manusia dici

Orang-orang kecil seperti; janda, yatim piatu, orang asing, para
pengemis, penderita HIV / AIDS, orang-orang kusta dan lepra,
penderita flu burung, orang-orang yang tak berpendidikan dan para
pemulung sampah, haruslah mendapatkan perhatian dan
perlindungan yang khusus dan sama. Perlindungan khusus diberikan
dengan pendasaran bahwa dia atau mereka adalah manusia.

Pergumulan HAM dalam Teologi Integralistik (TI)

HAM dalam perspektif TI memberikan kesadaran baru khususnya
dalam agama samawi atau agama wahyu”, bahwa HAM sungguh
merupakan pergumulan yang tiada hentinya. Secara jujur mesti

diakui bahwa telah banyak tindakan dari agama-agama samawi pada

1 Lih Kej 4:8-12
2 Yang termasuk dalam agama Wahyu yakni agama Yahudi, Kristen dan Islam
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masa lampau boleh dikatakan melanggar HAM kalay dil

kaca mata zaman sekarang. Dulu mypcy] p::ran el

hukuman mati, penjara dan perlakuan yang kuran gr: ntﬂl‘.ag?ma'

dalam agama-?gama samawi. Namun pada zaman sgck:‘um"’l -
a samawi sebagai institusi telah mylaj m ety

. enyadari pentj
memperhatikan martabat manusia dan harga ;iri n:al::nflngnﬂ
begitu tinggi. A yang

HAM dijunjung tinggi dan dihormati oleh semua 3

samawi. Semakin ada respek terhadap HAM, semakin agmg:f.l'la

: : itu
menunjukkan peradabannya. Sebaliknya semakin agama itu menolak
HAM, semakin nampak bahwa institusi yang mengatas namakan
Allah itu kurang nampak peradabannya alias biadab. Semakin agama
Yahudi, Kristen dan Islam dan ataupun agama apa saja
memperhatikan HAM, semakin institusi agama itu dekat dengan
ajaran nabinya. Sebaliknya semakin agama Kristen Yahudi, Kristen
dan Islam kurang memperhatikan HAM, perlu dipertanyakan,
apakah agama-agama tersebut masih berhak menyebur diri Yahudi,

Kristen arau Islam?

Kekristenan misalnya, mesti meniru Yesus yang dalam seluruh
hidupnya berjuang untuk Kerajaan Allah bagi semua orang, untuk
tegaknya HAM dan kesejahteraan umum. Segala kejahatan dan
kelaliman dilawan dan ditundukkan dengan sikap concern pada
HAM, menghargai martabat luhur manusia. Ia mengasihi sesama
manusia dan membenci dosa. Tetapi [a mengasihi manusia yang
berdosa, solider dengan mereka dan menunjukkan cinta tak bersyarat
dalam wujud kasih tanpa pamrih sampal menyerahkan hidupnya

demi kebahagiaan semua manusia.
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Kepentingan TI adalah untuk mengintegrasikan paham
tentang martabat manusia oleh semua Teologi agama apapun. Bahwa
yang namanya manusia tetaplah manusia, dia punya martabat yang
sama dengan manusia lainnya dalam kondisi apapun entahkah dia
kaya, miskin, cacat, sempurna, berpendidikan, buta huruf, bertitel,
tidak bertitel, pekerja, pengangguran, beragama, ateis, apapun adanya
diri manusia itu, dia tetaplah makhluk bermartabat yang perlu
dijunjung.

Teologi dari setiap agama mestinya meletakkan manusia sebagai
ciptaan Allah, ia tidak mesti dibedakan hanya karena dia berbeda
agama dan keyakinan. Bahwa manusia baik laki-laki atau perempuan,
ia tetaplah cipraan Allah dan di mara Allah semuanya sama.

Pengertian Hak Asasi Manusia

HAM adalah hak yang ada dan melekat pada diri atau martabat
manusia, karena dia adalah manusia. Hak itu ada dalam diri manusia,
dan tidak dapat dipisahkan darinya. Hak itu dimiliki oleh manusia,
karena ia makhluk yang namanya manusia. Hak itu tidak diperoleh
atau dianugerahkan oleh suatu otoritas negara atau pemerintahan.
Hak itu dimiliki manusia karena manusia bermartabat manusiawi.”
Karena sebagai manusia, ia memiliki hak asasi, hak fundamental,
yang tidak dapat dipisahkan atau diceraikan dari dirinya. Kalau hak
itu dipisahkan dari manusia, nilai kemanusiaannya atau martabatnya
itu akan merosot, direndahkan, dihina dan dirongrong. Ia tidak
dihargai sebagai manusia lagi. Jadi HAM itu datang dari kodratnya
sebagai manusia (hukum alam) dan menyatu lekat dengannya sebagai

3 F. Magnis-Suseno, , Etika Politsk: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Kanegaraan Modern, Gramedia,
Jakarta, 1987, khususnya hal. 121-145,
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y Nya manys;
dengan berakhirnya manusia ! MUsta dan berakhj,

Dalam UU no. 39 tahun 1999 dirumys
hak dasar yang secara kodrati melekar pada diri

dan langgeng, oleh karena itu harus djl; i g
g g1, dibomati, 4;

dan tidak boleh diabaikan, dikurangi, atg, dfr‘ampaf:::iwanh:'

dan “HAM adalah seperangkat hak yang me Siapapun”,

lekat pada hakik
keberadaan manusia sebagai makhluk Tyhay Yang Ma;, :tzyﬂ Zﬂ
5a dan

merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormar;, dijunjung tinggi dg
dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah, dan setiap orang der: '
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabas manusia’. :

kan: “HAM merupakan

HAM adalah hak yang ada dalam bagjan inti terdalam manusia
sebagai manusia. Kalau manusia mati, maka haknya yang asasi iru habis,
HAM itu dibarasi kematian. Dengan kematian, segala hak yang dimiliki
manusia selagi hidup, selesai dan mencapai batas akhirnya. Oleh karena
itu, yang dapat mempunyai hak asasi hanya manusia yang hidup, lain
tidak. Karena itu, kalau berbicara mengenai hak asasi, maka pengertian
terarah pada suatu konsep yang jelas, yakni manusia yang hidup.

Dalam rangka itu, daftar hak-hak yang terdapar dalam
Deklarasi Universal mengenai HAM yang diproklamasikan PBB
pada ranggal 10 Desember 1948 mempunyai nilai universal vang
penting, yang di kemudian hari dilengkapi dengan dokumen-
dokumen PBB selanjutnya, yang intinya mau melindung! hak-hak

setiap orang serta memberikan garansinya.

——

CB.Kusmaryanto, lolak Aborsi, Kanisius, Yogyakarta, 2005 hlm 63.

4
5 Pasal 1 UU no.39 tahun 1999 tentang HAM
, n PBB wanggal 10 Descmber 1948
au dasar aniuk me mbuat

ak vang erdapar &1 S

Deklarasi Uriversal tentang HAM yang dip:oklumsilu
bukan merupakan hukum internasional, melainkan bahan 4
hukum di negara-negara anggota PBB. Sckailpun datuar hak-h
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Dengan adanya perkembangan zaman,
di dunia ini, negara Indonesia juga mau mempe

Lebih dari seperempat abad pemenintah Indon
cahankan diri di balik pelaksanaan HAM seturut

tetap masih belum

dan lajunya perubahan
rhatikan soal HAM.

esia selalu berputar-

putar mau memper
Pancasila dan UUD 1945. Kenyataannya, HAM
mendapat respeknya secara yuridis. Baru mulai dengan tap MPR
no.XVII/MPR/1998 tentang HAM”, disusul dengan UU no. 39
tahun 1999 tentang HAM, selanjutnya tanggal 18 Agustus 2000
dengan Perubahan Kedua UUD Negara Republik Indonesia tahun
1945, bab XI mengenai HAM, dan dilengkapi dengan UU no. 26
tahun 2000 mengenai Pengadilan HAM.

Indonesia mempunyai suatu kerangka dasar untuk
memperhatikan HAM. Namun kerangka dasar itu masih harus
dilengkapi dengan suatu instrumen yuridis yang mampu melindungi
hak-hak warganya dari pelanggaran HAM. Instrumen yuridis itu
berupa hukum yang jelas, adil dan pasti. Perlunya segera dibentuk
pengadilan HAM yang kokoh dengan hakim-hakim yang tangguh,
jujur, adil dan mau menjunjung tinggi HAM. Dengan demikian
pelanggaran HAM ridak akan merajalela.

Perhatian Agama terhadap HAM

Agama selalu menitik beratkan pada wahyu Allah. Allah yang
berfirman, dan Firman-Nya terdapat di dalam Kitab suci agama-

merupakan produk zamannya, namun nilainya mengatasi zamannya dan masih tetap relevan
untuk zaman kita sekarang, Daftar hak-hak yang ada dilengkapi dan diperkaya dengan
berbagai konvensi atau konferensi international yang diadakan aloh PBB. Konevensi
international mengenai hak-hak sipil dan politik (15 desember 1956) beserta protokolnya,
konvensi international tentang hak-hak ekonomi, sosial dan budaya (16 desember 1966)
merupakan hukum internasional yang harus dihormati anggota PBB. Semua negara

diharapkan akan melaksanakannya demi keseiahteraan setiap wargannya.
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Prakis 5,% Dy Mo
agama. Pengenalan akan Allap S b Majemu
memanifestasikan diri-Nya serta ajaran-N agaiman, Allah ey
justru melalui Kitab agama, Dengan dgzm'."‘“""‘dhﬂ
merupakan dasar yang utama dari — » Kitab gy¢j agame
dan menyadari akan HAM. Kitab Tayra, M l::gadmd‘hm mengenali
bagi agama Yahudi, Alkitab bagi i Ko Kl“bP“imh
protestan) dan Kitab Al Qur'an bagi yan ';ﬂl (Katolik daq
merupakan sumber utama dari pengenalan MEM;;:E‘W Islam,
Tanpa Kitab Suci itu, agama-agama samawj tldaklahda_l:f Manusia.
Allah dan ajaran-Nya. Mengenal

Ada dua garis besar yang amat menonjol dalam memghams
agama samawi itu, yakni hubungan manusia dengan Allah dag
hubungan manusia dengan sesamanya. Pelaksanaan vang respek
terhadap HAM letaknya justru pada relasi antar n:zamaia i,
Semakin HAM dihormati, manusia sebenarnya semakin beradab,
semakin merealisasikan ajaran Allah-nya atau dapar dikarakan
semakin beriman.

Agama-agama samawi pada akhir-akhir ini dapat dikatakan
telah mempunyai concern yang besar terhadap HAM, justru sebagai
realisasi iman dalam kehidupan ini. Tanpa adanya perealisasian dalam
realitas hidup di dunia ini, iman akan Allah menjadi kosong, ranpa
arti, Iman mendapat pelaksanaannya justru di dalam perealisasian
dalam tindakan nyata, khususnya dalam respek dan memajukan
HAM (iman yang bermakna).

Tantangan TI

Sekali lagi, HAM tidak secara nyata ada ' . ry
agama, tetapi isi dari HAM itu jelas ada. Hak Asasi b bulan
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perenungan ajaran agama-agama saja, melainkan dari kenyataan

hidup sosial-politis atau dirumuskan para pemikir. Dalam

perkembangan selanjutnya, khususny2 dalam abad sekarang ini,

agama-agama samawi, mulai mematangkan refleksi teologisnya

mengenai HAM

Sumbangan Teologi Integralistik terhadap perkembangan
HAM adalah mematangkan ajaran HAM, yang sebenarnya bukan
dari ajaran agama itu sendiri, melainkan dari kenyataan konteks
hidup yang adalah teks-teks hidup sebagai lokus teologi itu sendiri.
Memang kita mengetahui bahwa agama-agama melalui Kitab
Sucinya mengajarkan mengenai keadilan, damai, solidaritas, hormat
terhadap sesama, dan sebagainya. Namun ajaran sistematis mengenai
HAM baru merupakan suartu refleksi berikutnya. Ajaran agama
mengenai HAM tidak langsung lahir dari Kitab Suci.

TI menempatkan penghormatan terhadap hak hidup manusia
laki-laki dan perempuan, tanpa memandang suku, agama, ras,
jabatan dan sebagainya. TI mengandaikan integrasi/menyatunya
semua paham teologi tentang hak hidup manusia siapapun dia. T1
menempatkan manusia laki-laki dan perempuan sebagai satu
kesatuan yang namanya “manusia” sebab selama ini, meskipun HAM
sudah gencar-gencarnya dibicarakan tetapi tetap saja masing-masing
agama dan masing-masing orang masih memandang manusia laki-
laki sebagai “superior” dan manusia perempuan sebagai “inferior.”

TI menantang semua agama untuk membuka cakrawala baru
akan realitas yang ada di dunia ini, dan membangun sebuah teologi
yang peka terhadap HAM. TI menantang sekaligus mengajak
Agama-agama wahyu dengan pandangan teologinya tentang

manusia, untuk berbenah diri, semakin merefleksikan kembali inti
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reologi, dogma dan ajarannya —— jemuk
realitas zaman sekarang ini. Realjeag
ridak dapat diabaikan begitu saja oleh aj sekarang in;

jaran :
dengan hanya berpedoman pada Kigah, suﬁdﬂn teologi agam,

Bagaimana dengan HAM Perempuan?

Setiap kehidupan selalu ada dalam kategori

ditentukan oleh macam-macam ukuran

'kategﬁﬁ hirarki vang

. §E N ) seperti: stat y

ekonomi, posisi kerja, usia, suku, - ak:; soml.
tCtapl

penting yakni kategori gender. Prinsip-prinsip organisasi yang hirarki
dalam keluarga, secara umum laki-laki dewasa memilik; posisi sosial
dan kekuasaan paling besar dalam keluarga, Sebagian laki-laki
kemudian memanfaatkannya, untuk memaksakan kehendaknya bagi

perempuan yang namanya istri atau anak.

Di pihak lain, posisi perempuan (istri) sebagai subordinat
menyulitkan untuk memperoleh perhatian sama besar atas
kepentingannya. Bila perempuan mengalami kekerasan dari orang
dekatnya, ceritanya akan cenderung tidak dipercaya. Sebaliknya yang
akan memperoleh perhatian dan legitimasi adalah cerita-cerita laki-
laki (suami) dan perempuan sebagai korban justru disalahkan.

Hubungan hirarki memang tidak dapat dipisahkan dari akar
kata famili yang adalah familia, sebuah istilah yang mengacu pada
budak yang dimiliki individu. Konsep ini akhirnya mengasumsikan
kepemilikan laki-laki atas perempuan sehingga laki-laki kerap
melakukan kekerasaan terhadap perempuan. Ketika kc?ﬂcras.aﬂ
dilakukan oleh suami kepada pasangannya, asumsi kepemilikan 1
Juga terefleksi jelas dari sulitnya pihak luar untuk campur @oga%
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Maraknya tindakan kekerasan terhadap perempuan terjadi di
mana-mana. Kekerasan dan diskriminasi justru sangat sering
dilakukan bukan saja oleh person tapi juga lembaga-lembaga,
khususnya institusi agama dengan teologinya. Tindakan kekerasan
dan diskriminasi tehadap perempuan apapun alasannya tetaplah
pelanggaran HAM sebab apapun adanya perempuan itu, entahkah
dia berpendidikan atau tidak, bertitel atau ridak, beragama atau ateis,
kaya atau miskin dia tetaplah manusia utuh, martabatnya sama
dengan manusia laki-laki. Meskipun seorang perempuan itu hanyalah
pemulung, atau pembantu rumah tangga, toh martabatnya sama
dengan seorang presiden. la mesti dihargai, dihormati, dan tidak
bisa atas nama kepentingan yang kuat lalu dia dimusnahkan.

Agama sebagai institusi dan teologinya mesti menjunjung
tinggi HAM kepada manusia jenis kelamin apapun.la dalam
menjalankan fungsinya mesti adil terhadap laki-laki dan perempuan.
Ia mestinya kritis terhadap fenomena perlakuan kekerasan terhadap
perempuan. Kekerasan terhadap perempuan antara lain meliputi
setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin, yang berakibar
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, pemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi
di publik atau di dalam kehidupan pribadi. Agama dan "Teologinya
bagaimanapun masih diharapkan dapat menegakkan HAM secara
adil dengan menekankan martabat manusia.

Agama mesti pula melakukan kontrol sosial dan memfungsikan
vocal profetisnya kepada lembaga atau pihak manapun yang
melakaukan kekerasan terhadap perempuan. Kasus-kasus TKW yang
mengalami kekerasan secara keji bahkan sampai ada yang dibunuh
ternyata belum mampu menggelisahkan agama-agama sebab agama
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masih POREREEAR kasus TKW sebagai tugas pemer,
karena itu tak satupun instirusi agama yang pror[:s NC}rllmah saja dan
kekerasan yang melanggar HAM perempuan Tml;cr‘ adap rlmdakan
lebih suka mengarahkan korbap untuk selg] El)gngdlba.nguﬂ

. u
penderitaan dan menerimanya sebagai kchcndakT:; ar rnenajhén
menjemput. an sampai gy
Fungsi kontrol dan voca/ profetis agama adalah bagian dari
tugasnya memperjuangkan HAM bagi manusia, khususnya m'rlnusi::
erempuan. Khotbah dan dakwah saj .

’ aya serius dari e belun.] Tampu menunjukkan
upaya ari agama-agama dan teologinya untuk memajukan

HAM

Teologi selalu mengakui bahwa manusia diciptakan oleh Allah
menurut citra-Nya. Manusia yang dimaksudkan adalah manusia laki-
laki dan perempuan. Hal ini berarti manusia tidak dapat dimengerti
dari dirinya sendiri. Dalam segala apa yang ada padanya ia berasal
dari Allah dan hanya berada dalam eksistensinya karena ia tetap
ditunjang oleh kehendak Allah. Maka hanya ada satu yang berhak
menuntut sesuatu dengan mutlak dari manusia yaitu Allah. Manusia
berbeda dengan makhluk lainnya, ia diciptakan menurut citra Allah,
Hanya manusia yang diciptakan agar dapat dan harus

mempertanggungjawabkan kehidupannya.

Kalau manusia merupakan ciptaan dan obyek kasih sayang
Allah, maka setiap orang, bangsa dan insticusi apapun wajib
menghormati martabat manusia sekaligus menghormat

kemahadaulatan Allah.” Sebaliknya, tidak mungkin menghormati
Allah kalau memperkosa martabat manusia. Setiap usaha untuk

—

7

- 995 A -19
Franz Magnis Suseno, Kuasa dan Moral, Gramedia, Jakarta 1995.him. 14
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anusia dengan hormat terhadap
keprihatinan terhadap nasib
ma, kebangsaan,dan

melawankan hormar terhadap m
Allah, humanisme dengan agama,
segenap orang tanpa membeda-bedakan ras, aga
jenis kelamin, di satu pihak dengan kesetiaan terhadap agama di
lain pihak adalah keliru sama sekali.

Humanisme yang mau melepaskan diri dari pengakuan
terhadap Tuhan akan menjadi dangkal, dan agama yang melepaskan
sikap hormat kepada segenap orang akan menjadi bengis. Agama
yang tidak berpihak pada manusia, agama yang tidak membela hak
asasi manusia dan tidak menjunjung tinggi martabat scgenap
manusia kehilangan keluhurannya sendiri. Teologi yang
mengesampingkan martabat manusia, mengesampingkan pula
Tuhan. Semua orang diciptakan sama dengan Allah, maka semua
orang diselamatkan oleh Allah dan di hadapan Allah adalah sama.

Karena semua orang di hadapan Allah sama derajatnya, maka
tidak ada orang atau kelompok atau bangsa manapun yang begitu
saja berhak menguasai seorang lain apalagi dengan alasan karena
berbeda jenis kelamin (masalah kekuasaan suami terhadap istri,
agama terhadap umat, Negara terhadap rakyat, pimpinan terhadap
yang dipimpin).

Martabat manusia menuntut bahwa setiap orang tanpa kecuali
dihormati menurut hak-hak asasinya; bahwa orang apapun tidak
boleh dipersaldokan demi kemajuan yang lain-lain, bahwa setiap
pemerkosaan, setiap pemelaratan, seseorang atau sekelompok orang,
demi suatu kepentingan tidak dapat dibenarkan. Orang apapun tidak
boleh dieksploitasikan, dilihat sebagai tenaga kerja atau alat produksi
saja sebagai nomor angka. Dari situ dapat dikatakan bahwa
kebudayaan apapun yang diagungkan kalau mendiskriminasikan
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manusia satu dengan yang lain tetap saja dilihy
melanggar. HAM. Sehebat 4papun sebuah N, ara, iika o
melindungi orang lemah seperti kekerasan terhai 2, jika tidak
sangat sering terjadi di Arab Saudi dan Malaysia Ncap T‘K\X/ yang

; . ’ dr,

negara anti HAM, dan udak menghormat; Allaf, al;tu gda]ah
Pencipra. Sebagai sang

tsebagai budaya vang

Kenyataannya, hak-hak yang benar-bengr fundamantal
martabat manusia dilecehkan, diinjak-injak dan diperkos Btnszr;a
bentuk pelecahan HAM itu antara lain perbudakan ar;ak-ariak.
penindasan, penyanderaan, tiadanya kebebasan beragama di berh a;
negara, pelecahan HAM perempuan, penekanan dan ptmak;fm
dan pihak rezim dikator yang sedang berkuasa, pembunuhan
eksekusi tanpa melalui jalur keputusan pengadilan, dan sebagainva:
HAM 1tu merupakan hak yang benar-benar melekar dalam d‘in'
manusia dan tidaklah boleh di lecehkan, direndahkan dan diinjak-
injak oleh siapapun, termasuk di dalamnya rezim yang berkuasa,
Sebab HAM itu merupakan hak yang bertautan dengan marcabac
manusia sebagai manusia. Kalau manusia direndahkan, dan
martabatnya tidak dihargai lagi, maka nilainya sebagai manusia

direndahkan.

HAM itu universal, tak dapar dibagi-bagi dan manusia
tergantung padanya, HAM tidaklah bersifat lokal, tetapi sunggung-
sungguh universal, berlaku umum dan mutlak untuk dihormat dan
dihargai, Melanggar HAM berarti merendahkan dan melecehkan
Martabat manusia sebagai manusia. Dalam rangka itu. Deklarast

Vienna tahun 1993 mau mengajak masyarakat internasional untus
kannva dalam
desak

tetap dalam komitmen melindungi dan menyebarluas

§ : . . . Shan vane men
egala situasi. Setiap negara mempunyal kewajiban yang me
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yang pada umumnya tidak memperhatikan kepentingan dan
kesejahteraan rakyat, termasuk di dalamnya keadilan. Deklarasi
Vienna menekankan pentingnya suatu demokratisisasi yang disertai
pembangunan dan respek akan HAM serta kebebasan yang dasariah.
Semuanya saling tergantung dan mempengaruhi satu sama lain.

Demokrasi harus merupakan dasar adanya kebebasan bag;
rakyat untuk menyatakan pendapatnya dalam bidang potirik,
ekonomi, sosial dan sistem budaya. Rakyat yang sama diberi
kesempatan untuk ikut ambil bagian secara aktif dalam
menyelenggarakan kekuasaan. Kekuasaan ada di tangan rakyat dan
dilaksanakan oleh rakyat dengan berbagai dimensinya. Rakyat tidak
boleh dijadikan korban pelanggaran HAM mereka, tetapi dijadikan
sebagai subjek dan pusat segalanya dalam melaksanakan
penyelenggaraan negara, dan penentuan kebijakan hidup sosial
kemasyarakatan. Rakyat pada zaman sckarang ini udak bolch
dikesampingkan dan dibiarkan melainkan diberi porsi integral dalam

pembangunan, serta dijamin kesejahteraannya.

Persoalan sekarang, bagaimana dan kondisi mana yang dapat
menciptakan situasi yang benar-benar demokeratis, sechingga proteksi
dan promosi HAM itu dapat benar-benar terlaksana, rakyat
mendapat perlindungan segala hak-haknya, kesejahteraan serta
keadilan dapat dinikmati. Dalam rangka itu perlu kepastian hukum,
perimbangan dalam trias politika, dan penyelenggaraan negara
dengan pemerintahan yang baik, jujur dan profesional.

Justru dalam situasi yang demikian kesaksian dan pelaksanaan
iman melalui perjuangan HAM dalam agama-agama harus mendapat

perhatian khusus, serius dan profesional. Ajaran Tuhan harus
dijabarkan secara sederhana, dan perhatian akan martabar manusia
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Teologi Integralisik, Teologi yan
mcn}ramkan pandangan SeMmua agama untuk men e

martabat manusia, mengutamakan kepentingan

boleh hanya menunggu.
mengemukakan dan untk m
Di sinilah letak kepentingan
junjung tinggi
. manusia, bukan
agamanya sendiri, bukan aruran agamanya, bukan pula dOgmanya_
Sampai kapanpun dan di manapun, HAM harys tetap
diperjuangkan. HAM harus dimaknai sebagai tindakan teologi yang
langsung bertanggung jawab kepada Allah sang Pencipta Manusia,
Teologt Integralistik mengajak semua agama untuk menukik, masuk
dan menyentuh langsung pada pusat kemanusiaan manusia sebagai
cirra Allah yang ada di bumi. Teologi Integralistik mestinya
menyatukan berbagai paham Teologi untuk tidak mengarahkan
paham teologinyva kepada pribadi yang transenden, tidak juga
mengarah ke langit yang sering diasosiasikan sebagai teritori Surga
tempat Tuhan berada, melainkan membumi, langsung masuk dan
bersentuhan dengan kehidupan manusia. Teologi yang membumi
akan bertemu dengan Allah dalam wujud sesama manusia di bumi
pula. Sesama manusia adalah laki-laki dan perempuan tanpa diserta

lebel yang lainnya. (]
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Praktis Berteologi Dalam Masyarakat Majemuk

uku ini adalah sebuah upaya yang amat baik dan tepat

waktu untuk merumuskan keterlibatan agama dalam
berbagai konteks saat ini, khususnya terkait dengan
kemajemukan kita.

Inilah salah satu wujud pergumulan kaum agamawan
dengan realitas kehidupan yang tak pernah selesai . Buku ini
telah mengawalinya.

— Dr. Zainal Abidin Bagir, pengelola program agama dan lintas
budaya (CRCS) Gadjah Mada University.
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